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Pendekatan saintifik yaitu pendekatan pembelajaran yang meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua 
mata pelajaran. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan 
yang memberikan pengetahuan, pembentukan sikap, kepribadian dan ketrampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan 
Penelitian tentang implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 Purwokerto fokus 
penelitiannya adalah “Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 Purwokerto 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?” 
Dalam Penelitian ini digunakan metode penelitian dengan pendekatan 
kualitatif, dengan metode pengumpulkan data: (1) Metode Observasi digunakan 
untuk memperoleh gambaran tentang implementasi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (2) Metode Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan implementasi 
pendekatan saintifik dalam pembelajran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, (3) Metode Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
profil, silabus, dan RPP Kurikulum 2013. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis model 
interaktif Miles dan Huberman yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang 
saling berkaitan antara satu dengan lainnya. 
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti sudah berjalan dengan baik. Dalam membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru sudah menyesuaikan dengan silabus, 
sesuai dengan materi dan langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi 
mengamati, menanya, mengumpulkan data atau informasi, asosiasi, kemudian 
mengkomunikasikan. Hanya saja pada tahapan menanya lebih banyak dilakukan 
oleh guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Zulfa (2010: 10) pembelajaran 
adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran erat kaitannya dengan 
membelajarkan siswa dan bagaimana siswa dapat belajar dengan mudah.  
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh komponen-komponen yang 
ada dalam pembelajaran, yaitu: kurikulum, guru, siswa, metode/strategi, materi, 
media, dan evaluasi (Sukmadinata, 1997: 102-110). Semua komponen dalam 
pembelajaran saling berhubungan dan berkaitan erat. 
Diantara komponen-komponen tersebut, kurikulum merupakan 
komponen yang penting dalam pembelajaran, karena kurikulum merupakan 
komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik 
oleh pengelola maupun penyelenggara; khususnya oleh guru dan kepala sekolah. 
Kurikulum sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pendidikan (Wazdy dan Suyitman, 2014: 1). 
Saat ini, terutama di sekolah yang menjadi piloting project ditetapkan 
satu kurikulum yaitu kurikulum 2013. Kurikulum ini dirancang dengan tujuan 
untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
2 
 
afektif serta mampu berkonstribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Wazdy dan Suyitman, 2014: 1). Dalam 
pelaksanaannya, banyak mata pelajaran yang ditetapkan guna mendukung 
pelaksanaannya, salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti. 
Kurikulum 2013 ini mengamanatkan pendekatan yang wajib digunakan 
pada setiap pembelajaran yaitu pendekatan ilmiah atau saintifik. Penerapan 
pendekatan saintifik yang dilaksanakan pada Kurikulum 2013 juga dilaksanakan 
pada materi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Meskipun tidak semua materi 
dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat diajarkan dengan 
pendekatan saintifik. Diantaranya materi yang terkait dengan keimanan kepada 
malaikat. Tentu dalam pembelajarannya tidak bisa diterapkan dengan 
pendekatan saintifik.  
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan dalam Kurikulum 2013. Perubahan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada kurikulum-kurikulum sebelumnya menjadi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia (Wazdy dan Suyitman, 2014: 47). Sebagai materi 
yang diajarkan di sekolah baik tingkat dasar maupun menengah, Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti menurut Muhammad Nuh, bertujuan agar 
generasi muda ke depan mempunyai tata krama dan kelakuan yang baik (M. 
3 
 
Nuh, 2013). Hal ini mengingat bahwa kelemahan dan kekurangan bangsa 
Indonesia saat ini adalah pada sikap.  
Mengarahkan siswa agar memiliki kualitas iman, takwa, dan akhlak 
mulia serta mencari kebenaran-kebenaran permasalahan agama secara ilmiah 
merupakan tantangan yang dihadapi ketika melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Dengan demikian materi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti bukan hanya mengajarkan pengetahuan agama 
secara doktrin saja tetapi materi itu juga harus berbasis pada fakta dan fenomena 
yang dapat dijelaskan dengan logika serta dapat membentuk kepribadian siswa 
agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat. 
Agar tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
dapat tercapai, maka diperlukan sebuah proses pembelajaran yang baik. Dengan 
proses pembelajaran yang baik diharapkan akan tercapai keberhasilan dalam 
pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan benar-
benar mampu membuat siswa mampu mempunyai sikap spiritual dan sosial 
yang baik diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu 
pendekatan ilmiah atau saintifik. 
Pendekatan ilmiah atau saintifik ini diyakini dapat menjadi jembatan 
bagi perkembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
Pendekatan saintifik lebih mengedepankan penalaran induktif daripada 
penalaran deduktif (Wazdy dan Suyitman, 2013: 63). Penalaran induktif 
memandang fenomena atau situasi khusus dan kemudian ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum.  
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Pendekatan saintifik, yaitu pendekatan pembelajaran yang meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua 
mata pelajaran. Pendekatan ini menurut para ahli diyakini dapat menjadikan 
siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan ketrampilannya yang 
dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna  menemukan fakta-
fakta dari suatu fenomena atau kejadian (Sudrajat, 2013: 1). 
Pendekatan ini dianggap lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional, hasil penelitian membuktikan bahwa pada 
pembelajaran tradisional peserta didik hanya memperoleh pemahaman 
kontekstual sebesar 25%, sedangkan pada pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik peserta didik memperoleh pemahaman kontekstual sebesar 50-70% 
(Daryanto, 2014: 55). 
Salah satu lembaga pendidikan yang saat ini melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan pendekatan saintifik adalah 
SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. Sebagaimana observasi yang 
dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2014 di kelas VII A SMP N 4 Purwokerto, 
peneliti melihat kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berlangsung menyenangkan, siswa 
terlihat aktif dan bersemangat. Hal ini karena dalam pembelajarannya guru tidak 
hanya berceramah, namun melaksanakannya dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. Pada materi yang diajarkan pada hari itu tentang iman kepada Allah, 
guru awalnya meminta siswa untuk mengamati video tentang kisah Nabi Musa 
yang membelah laut. Kemudian siswa juga diminta untuk mengamati gambar 
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dan tulisan mengenai air laut yang ada di selat Gibraltar, yaitu selat yang 
memisahkan Benua Afrika dan Benua Eropa, dimana air laut dari Samudra 
Atlantik dan air laut dari laut Tengah tidak bercampur seperti ada sekat diantara 
keduanya. Kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai video dan gambar 
yang sudah diamati. Kemudian guru bersama-sama siswa mendiskusikan 
kekuasaan Allah yang terlihat dalam video dan gambar yang sudah 
diperlihatkan pada siswa. Kemudian guru menyampaikan bahwa kejadian 
tersebut diceritakan dalam Al Qur’an Surat Al Furqan ayat 53, surat Ar Rahman 
ayat 19-20, surat Al Baqarah ayat 50. Guru kemudian meminta siswa untuk 
mencari dan menyalin surat tersebut. Kemudian guru meminta siswa membaca 
ayat tersebut. selama dalam pembelajaran guru melaksanakan penilaian 
terhadap sikap, pengetahuan dan ketrampilan siswa. 
Berdasar latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 Purwokerto Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, maka 






1. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik, yaitu pendekatan pembelajaran yang meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk 
semua mata pelajaran. Pendekatan ini menurut para ahli diyakini dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 
ketrampilannya yang dapat mendorong siswa untuk melakukan 
penyelidikan guna  menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau 
kejadian (Sudrajat, 2013: 1). 
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan (Wazdy 
dan Suyitman, 2012: 70). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata 
pelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum 
atau prinsip. 
2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah salah satu mata 
pelajaran dalam kurikulum 2013 yang bertujuan untuk membentuk peserta 
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didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia (Wazdy dan Suyitman, 2014: 47). 
3. SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas 
SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas adalah salah satu 
lembaga pendidikan menengah yang beralamat di Jl. Kertawibawa 575 
Karanglewas Purwokerto dan merupakan tempat dilaksanakannya 
penelitian tentang implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Dalam penelitian ini akan difokuskan 
pada kelas VII pada semester genap. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas adalah 
penerapan pembelajaran dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran sehingga peserta didik secara 
aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip sehingga menjadikan peserta 
didik sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia di SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas 
khususnya di kelas VII semester genap. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 
maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015?” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun pelajaran 2014/2015.  
Deskripsi yang mendetail dan komprehensif akan peneliti lakukan 
dengan cara menggambarkan implementasi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 4 
Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 
2. Kegunaan Penelitian: 
Penelitian berguna: 
a. Secara Teoritik, yaitu memberikan sumbangan pemikiran tentang konsep 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMP/MTs. 
b. Kegunaan  Praktis, yaitu  
1) Dapat menjadi pedoman bagi guru yang mengajar di SMP/MTs dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
2) Menjadi masukan dan perbaikan untuk SMP Negeri 4 Purwokerto dan 
sekolah-sekolah lain dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam dan Budi Pekeri dengan menggunakan pendekatan 
saintifik pada khususnya, dan pada pembelajaran materi lain pada 
Kurikulum 2013 pada umumnya. 
3) Memberikan sumbangan keilmuan dan memperkaya bahan pustaka 
pada perpustakaan IAIN Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Ada beberapa buku yang membahas tentang kurikulum secara umum 
dan kurikulum 2013 secara khusus, diantaranya: 
Buku yang ditulis oleh Nana Syaodih Sukmadinata, berjudul 
“Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek”, dalam buku ini diungkapkan 
bahwa kurikulum merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran, 
dimana kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan demi 
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum juga merupakan rencana 
pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan 
urutan isi, proses pembelajaran, serta pedoman penilaian untuk menilai proses 
dan hasil pembelajaran. Komponen-komponen yang ada dalam kurikulum 
meliputi tujuan, bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi.  
Buku yang ditulis oleh Salim Wazdy dan Suyitman, berjudul 
“Memahami Kurikulum 2013 Panduan Praktis untuk Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti”. Dalam buku ini ditulis beberapa hal terkait adanya 
perubahan kurikulum yang sudah dilakukan di Indonesia, tentang pengertian 
kurikulum 2013, elemen-elemen perubahan pada kurikulum 2013, konsep 
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pendekatan saintifik dalam pembelajaran, konsep pembelajaran berbasis proyek, 
konsep penilaian autentik, konsep penilaian sikap, konsep penilaian kompetensi 
pengetahuan, dan model rancangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. 
Buku yang ditulis oleh Daryanto berjudul “Pendekatan Pembelajaran 
Saintifik Kurikulum 2013”, yang membahas tentang konsep kurikulum 2013, 
strategi pembelajaran kurikulum 2013, konsep pembelajaran saintifik kurikulum 
2013 dan sistem penilaian autentik kurikulum 2013. 
Penelitian mengenai implementasi, kurikulum bukanlah penelitian yang 
pertama, ada beberapa penelitian terkait implementasi kurikulum, antara lain: 
1. Fajria Hidayatun Marfu’ah (UIN Sunan Kalijaga, 2014) berjudul 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Muatan Spiritual  
dalam Kurikulum 2013 Kelas IV SD Bantul Timur Kabupaten Bantul”. 
Dalam skripsi ini diungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti yang bermuatan spiritual dalam Kurikulum 2013 kelas IV SD 
Bantul Timur terdapat penanaman sikap spiritual, terbagi menjadi tiga yaitu 
perencanan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada perencanaan, rumusan 
Kompetensi Dasar yang dicapai melalui Kompetensi Inti 3 dan KI 4 dalam 
RPP. Pada pelaksanaan, ketika pembelajaran berlangsung terdapat 
penanaman sikap spiritual secara tidak langsung. Pada evaluasi, penilaian 
sikap tersirat pada penilaian pengetahuan dan ketrampilan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah pada 
pelajaran yang diteliti, yaitu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 
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perbedaannya penelitian ini memfokuskan pada muatan spiritual yang ada 
dalam Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, sedangkan penelitian peneliti  
lebih menfokuskan pada pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
2. Reni Sintawati (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) yang berjudul 
“Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”. 
Dalam skripsi ini diungkapkan bahwa guru melaksanakan 
pembelajaran melalui langkah-langkah pembelajaran pendekatan saintifik 
model discovery learning dengan mengamati melalu problem statemen, 
menanya melalui stimulasi, mengumpulkan data melalui data processing dan 
generalisasi dan mengkomunikasikan melalui verification dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran meskipun tidak maksimal. 
Dengan pendekatan saintifik model discovery learning membuat peserta 
didik antusias dalam mengikuti pembelajaran, rasa ingin tahunya 
berkembang aktif, berpusat pada peserta didik, dan dapat mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti  adalah pada pendekatan pembelajaran yang dilakukan yaitu 




Secara umum penelitian dari peneliti mempunyai persamaan dengan 
penelitian di atas yaitu pada bidang yang dikaji yaitu implementasi kurikulum. 
2013, sedangkan perbedaannya adalah pada fokus penelitiannya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok bahasan dalam 
penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut: 
Bagian pertama terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan 
daftar lampiran. 
Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 
pembahasan yang dimulai dari: 
Bab pertama, berisi Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 
dan Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua menyajikan Landasan Teori yang terdiri atas dua yaitu teori 
Pendekatan Saintifik dan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP. 
Teori tentang Pendekatan Saintifik meliputi Pengertian Pendekatan Saintifik, 
Teori-teori Terkait Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran, Karakteristik 
Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, dan Langkah-langkah Pembelajaran 
dengan Pendekatan Saintifik. Teori tentang Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP, meliputi Pengertian, Ruang Lingkup, Tujuan Pembelajaran, 
Prinsip Belajar dan  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
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Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP.  
Bab ketiga metode penelitian, yang meliputi: Jenis Penelitian, Lokasi 
dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek penelitian, Metode Pengumpulan Data, 
Metode Analisis Data, dan Pengujian Keabsahan Data. 
Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian, yang akan 
mendeskripsikan data implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 4 Purwokerto 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015, yang meliputi Gambaran 
Umum SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas, Penyajian Data, Analisis 
Data Pendekatan Sintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di Kelas VII SMP N 4 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 
Bab kelima merupakan penutup yang berisi: Kesimpulan dan Saran.  








Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan di SMP N 4 Purwokerto sudah 
berlangsung dengan baik. Dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) guru sudah menyesuaikan dengan silabus, sesuai dengan materi dan 
langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan data atau informasi, asosiasi, kemudian 
mengkomunikasikan.  
Mengamati dilakukan dengan mengamati foto, gambar, atau pun video 
terkait dengan materi yang disampaikan. Kemudian menanya dilakukan guru 
dengan bertanya pada siswa tentang hal yang sudah diamati. Kegatan 
mengumpulkan data dilakukan dengan cara berdiskusi secara berkelompok 
untuk mencari informasi terkait materi yang sedang dipelajari. Setelah diskusi 
selesai perwakilan kelompok mempresesntasikan hasil diskusi yang telah 
dilakukan. Kemudian pada akhir pembelajaran guru dan siswa bersama-sama 
membuat kesimpulan akhir dan menghubungkan materi yang sudah dipelajari 
dengan keadaan yang ada dalam masyarakat. 
Penerapan pendekatan saintifik juga mampu memaksimalkan hasil 




melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Di mana 
siswa lebih aktif, lebih berani mengungkapkan pendapat, lebih bertoleransi 
terhadap perbedaan pendapat, lebih tekun, sopan, dan mampu bekerja sama. 
Kemudian hasil secara kognitif juga bagus, karena siswa tidak hanya 
menghafal materi saja seperti pada pembelajaran konvensional, di mana guru 
hanya berceramah, siswa membaca atau menulis materi dan pada saat akan tes 
siswa hanya menghafalkan. Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini 
guru mengupayakan agar siswa mampu mengkonstruk pengetahuannya sendiri 
sehingga siswa benar-benar memahami materi dan lebih mudah 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B.  Saran-saran 
1. Untuk Kepala SMP N 4 Purwokerto 
a. Mengingat Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 
salah satu materi yang berfungsi untuk menjadikan siswa sebagai 
insan kamil maka perlu adanya perhatian yang serius agar 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak saja 
menjadi pelajaran pelengkap saja, namun harus menjadi pelajaran 
yang diutamakan agar siswa tidak saja pintar namun juga berakhlak 
mulia dan taat beribadah. 
b. Memberikan motifasi dan dukungan kepada guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendakatan saintifik dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti agar dapat melaksanakan 
dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP N 4 
Purwokerto 
a. Hendaknya guru lebih kreatif dalam mempersiapkan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik agar kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih menarik dan mencapai tujuan yang diharapkan.  
b. Lebih memotivasi siswa untuk aktif bertanya dan mengungkapkan 
pendapat sehingga pengetahuan yang diperoleh benar-benar dipahami, 
dihayati dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Kepada Siswa  
Hendaknya lebih bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sehingga 
dapat memperoleh hasil pembelajaran baik dari aspek afektif, kognitif, 
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